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ABSTRAK

Data Warehouse untuk retail merupakan sebuah paradigma untuk membantu manajement
tingkat atas dalam rangka membuat keputusan yang efektif, efisien dan strategis berdasarkan laporan-
laporan yang dapat dipercaya dan diandalkan yang dihasilkan oleh Data Warehouse. Data Warehouse
bukanlah sebuah perangkat lunak, perangkat keras atau perkakas akan tetapi Data Warehouse adalah
suatu keadaan dimana database trasnsaksi dimodelkan pada model lain yang ditujukan untuk membuat
keputusan. Extraction, Trasnformation and Loading (ETL) adalah sebuah jembatan untuk membentuk
Data Warehouse dan merubah data dari database transaksi. Didalam setiap tabel fakta dan dimensi akan
diselipkan dengan fields yang mencirikan pemanggilan constructive merge sebagai sebuah ETL proses.
Proses ETL membutuhkan tabel ETL dan proses ETL dimana tabel ETL berfungsi sebagai jembatan
tabel antara tabel database OLTP dan tabel pada Data Warehouse dan proses ETL akan
mentransformasikan data yang berasal dari tabel database OLTP kedalam tabel Data Warehouse
berdasarkan tabel ETL. Proses ekstraksi akan dijalankan dengan sebuah tabel database yang
menggambarkan proses ETL dan sebuah algoritma ETL yang akan dijalankan secara otomatis pada saat
proses transaksi tidak dijalankan bersamaan pada saat pelaksanaan backup transaksi database harian.

Penelitian ini di tujukan kepada Umama Gallery dengan menggunakan data warehouse dalam
bidang keilmuannya dalam melakukan pengolahan data-data yang dimiliki perusahaan. Karena
dianggap perlu untuk melakukan pengelolaan data yang berjumlah besar untuk dapat menghasilkan
suatu informasi secara cepat. Dengan adanya data warehouse di sini dapat memudahkan dalam
pengimplementasian tool/aplikasi untuk mengetahui jumlah penjualan setiap tahunnya. Hal-hal tersebut
dapat dilakukan tanpa membutuhkan banyak waktu untuk melihat, menganalisis, dan melaporkan
perkembangannya kepada manajer ataupun bagian-bagian terkait lainnya sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan.

Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah model Schema Star Penjualan yang dibuat sesuai
Nine Step Design Methode. Dan dilakukan tahap perencanaan melakukan migrasi dari database
operasional menuju data warehouse yang akan digunakan dalam perusahaan Umama Gallery.

Kata Kunci: data warehouse, OLTP, ETL, Nine Step Design Method.



ABSTRACT

Data Warehouse for retail is a paradigm to help top level management in order to make effective,
efficient and strategic decisions based on untrustworthy and reliable reports generated by Data
Warehouse. Data Warehouse hardware is a software, software or device but a Data Warehouse is a
condition where the transaction database is modeled on another model that is intended to make decisions.
Extraction, Transformation and Loading (ETL) is a bridge to form a Data Warehouse and convert data
from a transaction database. Within each fact and dimension table will be inserted with fields that
characterize constructive calling as an ETL process. The ETL process requires an ETL table and an ETL
process where the ETL table functions as a table bridge between the OLTP database tables and the tables
in the Data Warehouse and the ETL process will transform data originating from the OLTP database
table into the Data Warehouse table based on the ETL table. The extraction process will be executed
with a database table describing the ETL process and an ETL algorithm which will be executed
automatically when the transaction process is not executed simultaneously during the daily database
transaction backup.

This research is aimed at Umama Gallery by using a data warehouse in its scientific field in
processing company data. Because the approach is necessary to carry out large data management to be
able to produce information quickly. With the data warehouse here, it can make it easier to implement
tools / applications to see the number of sales each year. These things can be done without requiring a
lot of time to see, analyze, and report their progress to managers and other relevant departments for
consideration in decision making.

The final result of this research is a Sales Star Schema model made according to the Nine Step
Design Method. And the planning stage is carried out, planning from the operational database to the
data warehouse that will be used in the Umama Gallery company.

Keywords: data warehouse, OLTP, ETL, Nine Steps Design Method.
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A. Flow Direction

DAFTAR SIMBOL

Di bawah ini merupakan penjelasan yang digunakan pada diagram Flow Direction :

Simbol Nama Simbol Fungsi
>
Arus / Flow Penghubung antara prosedur / proses
4_
Proses Simbol yang berisikan proses

w

Off-line Connector|

Simbol pemotong alur untuk kemudian
dilanjutkan di halaman atau di tempat lain
dalam dokumen.

B. Fishbone
Di bawah ini merupakan penjelasan simol yang digunakan pada diagrama Fishbone :
Simbol Nama Simbol Fungsi

K q Menggambarkan kategori dari proses,
ategor bab, solusi yang b bentuk
roses / pE%ye a ,so/uhS| yzlang erperan membentu

penyebab / akibat utama / hasil utama
solusi
Hasil utama yang y

— Primary Cause | Nama sebab / proses / solusi primer







BAB 1
PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan penjelasan umum mengenai tugas akhir yang dikerjakan.
Penjelasan tersebut meliputi latar belakang masalah, tujuan tugas akhir, lingkup tugas

akhir, metodologi yang digunakan dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia teknologi informasi saat ini semakin pesat, hampir semua
aspkek kegiatan manusia dipengaruhi oleh teknologi informasi, tak luput juga dalam dunia
bisnis saat ini. Banyak perusahaan yang memanfaatkan teknologi informasi untuk dapat
meningkatkan kinerja bisnisnya sehigga dapat menghadapi persaingan bisnis yang ketat
yang bertujuan untuk meraih pangsa pasar yang lebih besar, dengan harapan agar
keuntungan perusahaan yang dicapai dapat lebih meningkat pula.

Umama Gallery adalah perusahaan yang bergerak dalam salah satu brand hijab
yang tersebar di Indonesia dengan mengeluarkan produk andalan berupa kerudung hijab
motif. Umama Gallery berdiri pada tahun 2017, dan sekarang usaha retail tersebut sudah
berjalan hampir 3 tahun dengan 27 cabang di seluruh Indonesia dan satu Super Store yang
baru saja beroperasi. Karena perusahaan mempunyai banyak cabang yang tersebar dan
dimana tiap cabang merekap data hasil penjualan yang di sesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing, mengakibatkan data perusahaan sulit untuk diolah menjadi satu kesatuan
informasi. Umama Gallery dihadapkan pada permasalahan terkait pelaporan penjualan
seperti ketidaksesuaian dan keterlambatan antar data dan informasi yang mengalir dari
cabang lain yang terkait. Sementara itu, untuk membuat laporan tersebut, dibutuhkan waktu
lebih untuk mengumpulkan informasi dan mengolah data yang tersimpan dalam database
operasional di Umama Gallery. Seiring dengan bertambahnya waktu dan penjualan, maka
data yang tersimpan dalam sistem tersebut akan bertambah pula, sehingga akan
mengakibatkan proses analisa menjadi lebih sulit dikelola oleh pimpinan Umama Gallery.
Umama Gallery merasa perlu untuk memiliki informasi — informasi yang lengkap guna alat
bantu proses pengambilan keputusan karena melihat luasnya cakupan penjualan mereka.
Untuk dapat melihat informasi seperti ini, pihak eksekutif harus mengumpulkan dan
memprosesnya sendiri dari kumpulan file laporan harian, mingguan atau bulanan yang
disimpan sebelumnya. Sistem menampung banyak data dari setiap tahunnya, yang
sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk mendukung suatu keputusan yang strategis yang

dapat diambil oleh pihak eksekutif.
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Untuk mampu mengakomaodir rata-rata transaksi penjualan mereka yang mencapai
+1500 transaksi perhari di seluruh cabang Umama Gallery di Indonesia. Data warehouse
merupakan salah satu bagian dari teknologi informasi yang dapat menunjang kegiatan
perusahaan tersebut.

Data warehouse merupakan metode dalam perancangan database, yang menunjang
DSS (Decission Support Sistem) dan EIS (Executive Information Sistem). Menurut Inmon
[INO2], data warehouse adalah koleksi data yang mempunyai sifat berorientasi subjek,
terintegrasi, time-variant, dan bersifat tetap dari koleksi data dalam mendukung proses
pengambilan keputusan manajemen. Inmon [INO2] juga menyatakan bahwa ada empat
tugas yang dapat dilakukan dengan adanya data warehouse, yaitu : Pembuatan Laporan,
On-Line Analytical Processing, Data Mining, dan Proses Informasi Executive.

Data warehouse dapat membantu pihak manajerial dan eksekutif perusahaan dalam
penentuan kebijakan perusahaan, agar dapat menghasilkan keputusan yang cepat dan tepat
berdasarkan hasil analisa dari data dan fakta yang ada. Keberadaan data warehouse akan
mempermudah pembuatan aplikasi-aplikasi seperti Decision Support System dan Sistem
Informasi Eksekutif karena memang kegunaan dari data warehouse ini adalah untuk
mendukung proses analisa bagi para pihak eksekutif dalam pengambilan keputusan
[OK11].

Dengan membangun data warehouse dapat memberikan keuntungan-keuntungan
strategis bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan kemampuan data warehouse untuk
mengakses data yang besar, memiliki data yang konsisten, serta kemampuan kinerja
analisis yang cepat sehingga dengan kelebihan-kelebihan tersebut dapat menyediakan
informasi yang dibutuhkan bagi perusahaan dengan kinerja yang efektif dan tanpa
menambah biaya administrasi perusahaan [RA07].

Penggunaan data warehouse dalam hal ini berguna sebagai penampung data untuk
proses analisis informasi. Data warehouse menjadi wadah yang memungkinkan untuk
memisahkan proses analisis informasi dengan proses operasional data, sehingga
memungkinkan kegiatan operasional tidak terganggu terhadap proses query informasi pada
Umama Gallery, dan juga sebaliknya. Selain itu juga memberikan wadah penampungan
data yang lebih besar sehingga mampu menyimpan dan memproses data yang lebih banyak
untuk proses pelaporan. Proses pelaporan yang bisa digunakan terhadap data warehouse
ini adalah proses OLAP (Online Analitical Processing). Presentasi data dalam OLAP
mampu mempresentasikan data secara mendetail (drill down) dan general (roll up)
sehingga memberikan informasi yang ringkas bagi eksekutif untuk membaca keadaan

factual penjualan.



1-3

Tidak hanya untuk Decision Support Sistem dalam bidang bisnis, data warehouse
juga diterapkan dalam dunia marketing seperti salah satu jurnal yang membahas bagaimana
memanfaatkan data warehouse untuk menganalisis hal-hal yang mempengaruhi
perkembangan perusahaan dalam hal pemasaran [PAO05]. Serta ada beberapa yang
memanfaatkan data warehouse untuk pengambilan keputusan dalam community centre
mengenai angka kesehatan [BEO3].

Di dalam proses pembuatan data warehouse sendiri perlu ada beberapa tahapan,
diantaranya tahap migrasi data. Extract, Transform, Load (ETL) adalah sebuah proses atau
sebuah fitur yang disediakan oleh beberapa tools untuk melakukan migrasi data. Proses
ETL data ke dalam data warehouse dimana jika user tidak memahami cara melakukannya,
hal ini dapat menyita waktu. Karena itulah dibangun sebuah framework yang dapat
digunakan sebagai panduan dalam melakukan kegiatan extract, transform, dan loading data
[WAOQ7]. Bahkan untuk lebih mempermudah dalam melakukan proses extract, transform,
dan loading ditemukan suatu cara untuk automasi dalam siklus ETL di dalam pembuatan
data warehouse.

Sebelum di implementasikan tentunya data-data yang ada harus di integrase, salah
satu caranya adalah dengan menerapkan XML dan XSLT sebagai general platform untuk
mengintegrasikan dari berbagai sumber database yang berbeda-beda [TS07]. Untuk
mengimplementasikan data warehouse perlu diperhatikan hal-hal yang dapat
mempengaruhi performa dari data warehouse, dan dinyatakan pula bahwa kualitas data dan
kualitas dari sistem juga dapat mempengaruhi kesuksesan dari data warehouse yang telah
dibuat [HAO7]. Tidak hanya kualitas dari data di dalam data warehouse tetapi faktor
keamanan dari data warehouse itu sendiri juga penting dan harus di perhatikan oleh peneliti,
dengan memutuskan siapa saja yang berhak mengakses data warehouse dan tabel mana
yang boleh diakses [RO20]. Setelah di implementasikan, masih ada beberapa faktor yang
perlu diperhatikan sebagai efek dari implementasi dari data warehouse tersebut, hal ini
dilakukan untuk memfasilitasi integrase dan pemilihan veriabel pada penelitian-penelitian
yang akan dilakukan selanjutnya [HWO07].

Dilihat dari latar belakang, maka penelitian ini di tujukan kepada Umama Gallery
dengan menggunakan data warehouse dalam bidang keilmuannya dalam melakukan
pengolahan data-data yang dimiliki perusahaan. Karena dianggap perlu untuk melakukan
pengelolaan data yang berjumlah besar untuk dapat menghasilkan suatu informasi secara
cepat. Dengan adanya data warehouse di sini dapat memudahkan dalam
pengimplementasian tool/aplikasi untuk mengetahui jumlah penjualan setiap tahunnya.

Hal-hal tersebut dapat dilakukan tanpa membutuhkan banyak waktu untuk melihat,
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menganalisis, dan melaporkan perkembangannya kepada manajer ataupun bagian-bagian

terkait lainnya sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan didalam latar belakang, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu :
1. Bagaimana melakukan migrasi dari database operasional menuju data
warehouse yang akan digunakan dalam perusahaan Umama Gallery ?
2. Bagaimana desain data warehouse dan rancangan database yang akan
digunakan dalam data warehouse penjualan Umama Gallery ?

1.3 Tujuan Tugas Akhir
Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan dalam identifikasi masalah, tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Menjabarkan proses pengambilan data dari database operasional menuju data
warehouse yang akan digunakan.
2. Merancang data warehouse dengan tabel-tabel serta skema dari data

warehouse yang akan dibuat.

1.4 Lingkup Tugas Akhir
Agar lebih terarah, maka penelitian ini mempunyai lingkup sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap perencanaan melakukan migrasi
dari database operasional menuju data warehouse yang akan digunakan
dalam perusahaan Umama Gallery.

2. Analisis dan desain data warehouse yang di bangun menggunakan Nine Step

Design Methode yang digunakan oleh Kimball.

1.5 Metodologi Tugas Akhir
Bagian ini akan menjelaskan rincian metodologi penyelesaian yang dilakukan
penulis dalam menyelesaikan tugas akhir, diantaranya :
1. Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang relevan secara teoritis atau yang
didapatkan dari organisasi tempat penelitian untuk menunjang tahap analissi serta
perancangan arsitektur informasi. Adapun cara-cara pengumpulan data yang

dilakukan adalah sebagai berikut :



Mulai

A 4

Identifikasi
Masalah

Pengumpulan Data

Studi Literatur

Wawancara

A

Analisis dan
Perancangan

A4

Kesimpulan dan
Saran

Selesai

Gambar 1.1 Metodologi Perancangan Data Warehouse

a. Wawancara

1-5

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan

sesuatu kepada seseorang responden dengan bercakap-cakkap secara tatap muka,

wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling sering digunakan

dalam penelitian kualitatif. Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan
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interviewer mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, juga menjadi daftar

pengecek (check list).
b. Studi Pustaka

Memperoleh informasi dari penelitian terlebih dahulu merupakan langkah

yang penting dan harus dilakukan dalam penelitian. Hal ini dilakukan dengan cara

menelususri data dan infofrmasi yang ada dan menelaahnya secara tekun, dengan

cara membaca buku-buku, jurnal, skripsi, maupun referensi lainnya yang dapat

dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini.

2. Analisis

Pada tahap ini melakukan analisis terhadapa permasalahan dengan analisis

kebutuhan dengan mengetahui informasi yang tersedia melalui wawancara.

3. Perancangan

Metode yang digunakan dalam membangun data warehouse ini adalah dengan

menggunakan metode desain data warehouse multidimensi atau sering disebut

Nine Step Design Method [K110] yang terdiri dari beberapa fase, diantaranya :

a.

b
c
d
e.
f

g9
h

Memilih Proses

Menentukan Grain

Mengidentifikasi penyesuaian dimensi
Memilih fakta

Menyimpan pre-kalkulasi dalam tabel fakta
Melengkapi tabel dimensi

Memilih durasi database

Menelusuri perubahan dimensi secara perlahan

Memutuskan prioritas query dan tipe query

4. Kesimpulan & Saran

Pada tahap ini akan dilakukan penyimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

terkait dengan masalah yang sudah diidentifikasi, serta saran sebagai prospek

penelitan selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir

Menjelaskan tentang tatacara penulisan Tugas Akhir yang diantaranya sebagai

berikut :
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BAB 1 Pendahuluan

Dalam bab ini memuat isi latar belakang, identifikasi masalah, tujuan tugas akhir,
lingkup tugas akhir, metodologi yang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir, dan
sistematika penulisan tugas akhir
BAB 2 Landasan Teori

Landasarn teori berisi perluasan dari kerangka pemikiran. Didalamnya
dikemukakan definisi-definisi, teori-teori, konsep-konsep yang diperlukan sebagai alat
untuk menganalisa gejala dan atau kejadian dan atau situasi yang diteliti. Didalam bab ini
dikemukakan hasil-hasil penelitian yang termaksuk dibuku-buku teks ataupun makalah-
makalah dijurnal-jurnal ilmiah yang terkait. Dapat juga berjudul studi literature atau kajian
teoritis, dsb.
BAB 3 Analisis

Dalam bab ini berisi kerangka TA berupa langkah-langkah penyelesaian dan skema
analisis, serta memuat analisis-analisis yang menjadi acuan untuk pengerjaan perancangan
di bab selanjutnya.
BAB 4 Perancangan

Bab ini memuat isi perancangan data warehouse penjualan, disusun secara
sistematis sesuai dengan metodolgi perancangan data warehouse yang sudah ditentukan
sebelumnya.
BAB 5 Penutup

Terdapat dua bagian yaitu :

- Kesimpulan berisi jawaban terhadap pertanyaan atau pernyataan
kebutuhan yang dikemukakan sebelumnya di bab | tentang identifikasi
masalah.

- Saran berupa pemantapan terhadap kesimpulan yang telah dibuat. Dengan
demikian  memantapkan  hubungan antara masalah, analisis,
pengembangan, dan kesimpulan. Pada bagian akhir saran ditambahkan

untuk penelitian selanjutnya karena masalah yang dikaji dipenelitian.
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